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SEDIMEN TRANSPORT

data yg didapat:
-kec. Dispersi

-laju sedimentasi
-lokasi buangan sed.

v~ Isotop akan bergerak sama
dengan pasir/ sedimen.

v~ Efisiensi pengerukan

v~ Validasi model transpor sedmn

Day-22 Day-27 Day-30

Pola kontur isotop

Isotop Buatan/validasi-verifikasi hidro-
dinamik model tiga dimensi (3D)

2. Injeksiisotop Tc-99m (larutan)

3. Tracking dengan detektor waterproof
L< b R —

Hidrodinamik model

Sistem tracking isotop

Pola tracking isbtop dan
monitoringdengan komputer

Dispersi polutan/fisatop

Isotop Buatan unt identifikasi toksin PSP
Metode RBA (Receptor Binding Assay) dengan

keunggulan; LLimit deteksi:5 ng/ml of extract, waktu assay 3
jam, Interassay variabilitas* 12 9.

Mouse Aassay; Menggunakan hewan uji, sensitivitas rendah.
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Geokronologi pencemaran

-Pb-210 excess (T 2= 22 th)
-Sedimen undisturbed
- CRS model

Sedimentflu, kgim2.y Konesatrasl (pprm)
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Laju akumulasi sedimen dan
Geokronologi pencemaran

Isotop Stabil unt perubahan iklim (O-18 & C-13)

v~ Pemanasan Global dng meningkatnya suhu udara jg meningkatkan suhu
permukaan laut yg berdampak pd penurunan produktivitas.

v~ Penelitian perubahan iklim di laut dpt digunakan terumbu karang yg dpt
memberikan gambaran perubahan suhu permukaan air laut (Sea
Surface Temperature=SST) hingga ratusan dan ribuan thn ke-belakang.

v~ Teknik Isotop sangat penting karena keterbatasan data pengukuran suhu
in-situ yang hanya tersedia hingga beberapatahun ke-belakang.

Pengambilan
sampel

Marker umur berdasarkan banding coral

Asas Core 1975

1974

1 1993

1983
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The use of fallout radionuclides in soil erosion investigations
= TR e AELLLE Lo —
Radionuclide Origin Halffdifie Time Window

1¥7Cs Ran-made 30.2 yr. ~ 50 years
ey Geogenic 22.3 yr. ~ 100 years
o Cosmogenic 53.3 days ~ 1 month
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~ —— e o e

& g

FREE TRACERS
- N ———

——

e

The concept of the use of fallout
radionuclides

Radionuchide fallout with precipitation (P) — Reference site

L

lRunol‘f and transport of sediment and 137Cs

Resulting soil level

Eroding site; 137Cs level < E
Original soil lkewvel

Deposition site; '37Cs level > P

Cs-137 untuk penentuan redistribusi tanah
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Soil erosion (Mg/ha/year)

Direct 137 Cs method Source

measurement

40 33 Correchef et
al., 2006

=9 . [Soil & Tillage

37 39 Research
86(2006):199-

29 34 208]

33 39

>Assessment of soil erosion rates are very consistence by 137 Cs

technique.

»High significant correlation (r=0.76) was found between direct
s measurementand 137Cs technique.
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Estimasi penurunan muka tanah (1963-2006)

Transect Lajun erosi densitas Penurunan mmka tanah Total muka tanah toron
CTharyr) (kg/m3) (cm/th) E©m)

T1 117,73 1367,1 0,861 3702
T2 1632 1367,1 1,194 51.34
T4 130.9 1238.8 1,056 45.41
TS 1644 1238.8 1,327 5706
T6 182.4 1238.8 1,472 633
b g TAE 1102.6 0,678 29.15
s 197.5 1238.8 1,594 68.54
TS 217,00 1102,6 1,968 84.62

1102,6 2,212 95 12

@ S

Hasil Litbang perbaikan kualitas lingkungan

compostar

v Mikroba pengurai bhn organik,
diperkaya dng peningkat pertumb
tanaman;

v~ mampu mendekomposisi limbah organik
padat secara cepat sekitar 14 hari;

v Sbg konsentrat untuk pembuatan pupuk
organik cair

Badan Tenaga Muklir Nasi

v’ terdiri dari Azotobacter sp., Bacillus sp., dan

" Trichoderma sp 109 — 1012 cfu/g.
‘ "‘ ) v Mengg. bhn pembawa berbasis kompos
4 iradiasi dng sterilitas dan kualitas sesuai untk
IMR: inokulan menunjang kelangsungan hdp mikroba target

mikroba rhizosfer

v Untuk manipulasi mikrocorganisma bermanfaat di daerah
perakaran tanaman dim memfiksasi N, menghasilkan zat
peningkat pertumbuhan, melarutkan fosfat, mereduksi residu
pestisida, meningkatkan agregasi tanah;

v~ Untuk rehabilitasi lahan kering sub-optimal;

v Sbg konsentrasi utk pembuatan pupuk organik hayati >

dosis 300 — 500 kg/ha.
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MIKROBA untuk BIOREMEDIASI LAHAN

T v Mengandung konsorsia mikroba
fungsional pendegradasi senyawa
hidrokarbon, pengikat logam berat dan
peningkat pertumbuhan tanaman;

- v~ Dalam proses uji lapang;

v~ Untuk bioremediasi limbah lumpur minyak bumi, bekas
tambang batu bara dan mineral;

v~ Sesuai untuk diaplikasikan pada bioremediasi dengan
metode biopile, composting dan landfarming.

@

APLIKASI IMR UNT REMEDIASI LAHAN
BEKAS PENAMBANGAN PASIR

=5 |

lahan sebelum remediasi Tanaman jagung

paskaremediasi
menggunakan IMR
: inokulan mikroba rhizosfer

Aplikasi IMR pd tanaman jagung di lahan kering di Bogor

A A B \. 5 ;v-/ -

100%NPK | 50% NPK + IMR (0,5 kg/ha) |

: inokulan mikroba rhizosfer
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Hasil Litbang dan layanan NDT

Posisishootpada
nozzle

Identifikasi set-up propelan

hasil interpretasi sementara untuk semua
tabung, cap dan nozzle tidak terdapat
indikasi defect. Sedangkan pada propelan
umumnya terdapat indikasi dikotinuitas

GEOTHERMALSTEAM FLOW TEST MENGGUNAKAN ISOTOP
KR-85

PEAK -TO - PEAK

Puncak —puncak pada D1, terjadi pada:
Detik ke 16,2

Detik ke 16,36

Puncak pada D2, terjadi pada

Detik ke 20.8

WAKTU TRANSIT

20,8—16,2 = 4,6 detik
20,8 16,35 = 4,45 detik

MRT-MEAN RESIDENCE TIME

o DET 1, 127 m dari b (o]
s ' | rc (eyar
. - % ... o
- e
E. | ¢ ar

(o]
o] i N
gt i e s e e o S

WAKTU, detik

MRT KURVA D2 = 1,4143 detik

WAKTU TRANSIT

(19,5 + 1,4243) — (15 + 1.363)

INTENSITAS RADUAS, s

=4,5513 detik
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KOLOM SCANNING
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“Prospek:
—im-sita inspeksi 30 indoastr
Proses

*

&

1. PT. Amocoo Mitsui PTA Indonesia
Identifikasi malfungsi pada Heat Exrhanger BE-106A, BE-106B, dan
BE-107

Condensate cutiet

Govionirw)

EEEEERE
g

PT. Amocco Mitsui PTA Indonesia
Identifikasi malfungsi pada Heat Exchanger BE-106A, BE-106B, dan
BE-107

Horizontal Scan Steam Inlet

Condensat
outlet

Gatenim)

IR EEREERE]

- BE-107

H
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KERJASAMA
IAEA-RCA-RAS/7/024 (2012-2013)

= [Integration of Nuclear and Isotopic Techniques in
Cilimate Change Related Studies for Sustainable
Marine Ecosysterm Management

IAEA-TC INS 7006 on “Applying Nuclear Technologies
to Enhance Climate Change Research and Support

an Observation Plan for Corals” (2011-2013)
(Counterpart: Balai Penelitian dan Obsevasi Laut, Balitbang
KP, KKP, BALI).

IAEA-TC Project on “Ocean Acidification”. Cycle 2014-
. +.2088(Counterpart Balai Penelitian dan Obsevasi Laut,
ﬁgﬁﬁélitbang KP, KKPF, BALI)

KERJASAMA
PATIR — P3TKP Balitbang KP (MoU 2 Mei 2012):

1. Pemanfaatan tekn. Rl dim bid. kelautan mencakup
pengasaman air laut (ocean  acidification),
perubahan iklim (climate change), pencemaran
daerah pesisir, sedimentasi dan dafing.

2. Pemanfaatan tekn. Rl dlm bid. perikanan budidaya.

3. Pemanfaatan tenaga ahli serta fasilitas yg dimiliki
Para Pihak untk mendukung keg. pelaksaan
7 PPerjanjian.
=olF)
= =
KERJASAMA

IAEA-RCA-RAS/S/055 (2012-2015)
= Improving Soil Quality, Land Productivity and Land
Degradation Mitigation

IAEA-RCA-RAS/1/013 (2012-2014)

Supporting Advanced NDT  Examination for
Enhancing Safety, Quality and Productivity (2012-2014)

IAEA-RCA-RASI/1/012 (2012-2014)

Characterizing and optimizing process
dynamics in complex industrial using
~( radiotracers and sealed source tehnique

I
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